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Lampiran 2 Load-Deflection balok beton dengan mutu 30 MPa
Lampiran 3 Load-Deflection balok beton dengan mutu 40 MPa
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DAFTAR SIMBOL DAN LAMBANG

Dimensi
MPa
MPa
mm
MPa
mm

kN

mm
MPa
mm

Keterangan

Kuat tekan beton

Kuat tekan rencana beton
Faktor perpindahan daktilitas
Tegangan leleh baja
Lendutan

Beban

Jarak dari tumpuan ke beban
Modulus elastisitas

Momen inersia
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S A R

BU
BU1
BU2

BiTP
BiTS

DAFTAR SINGKATAN

: Benda Uji

: Benda Uji Tipe 1

: Benda Uji Tipe 2

: Balok Penampang T

: Balok Penampang Persegi
: Baja Tulangan Polos

: Baja Tulangan Sirip
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10.

11.

12.

DAFTAR ISTILAH

Beton

Suatu bahan komposit (campuran) dari beberapa material yang bahan
utamanya terdiri dari campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar,
air dan atau tanpa bahan tambah lain dengan perbandingan tertentu

Baja Tulangan
Baja paduan yang berbentuk batang berpenampang bundar dengan
permukaan polos atau sirip/ulir dan digunakan untuk penulangan beton

Balok
Struktur melintang yang memiliki fungsi sebagai penyalur gaya menuju
kolom

Daktilitas
Kemampuan suatu struktur mengalami lendutan yang cukup besar
diakibatkan oleh tercapainya beban maksimal sebelum keruntuhan terjadi

Lendutan
Perilaku melendut balok akibat beban yang bekerja pada struktur

Kekakuan
Sudut kemiringan dari hubungan antara beban dan lendutan

Retak lentur
Retak dengan arah vertikal dengan mengarah kkeatas dari sisi tarik sampai
dengan sumbu netral balok

Retak miring
Retak yang terjadi diakibatkan beban geser pada struktur balok

Lentur retak
Perpaduan antara retak geser dan retak lentur

Retak puntir
Retak melingkar yang disebabkan oleh tegangan puntir yang terjadi pada
struktur balok

Retak lekatan
Retakan antara beton dengan tulangan akibat tegangan lekatan

ATENA 3D
Program komputer yang berbasis elemen hingga yang digunakan untuk
analisis permasalahan yang terjadi pada struktur beton
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